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ABSTRAK

Dedi Iswanto: Hubungan Motivasi Memasuki Program Keahlian Mesin Otomotif
Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas 1 SMK N 2 Sawahlunto

Salah satu masalah yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor
motivasi dalam memasuki suatu program keahlian dalam suatu sekolah kejuruan.
Penelitian ini mengkaji masalah hubungan antara motivasi memasuki program
keahlian mesin otomotif dengan hasil belajar siswa kelas 1 SMK Negeri2 Sawah
Lunto. Penelitian ini bersifat korelasi, yang bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar kekuatan hubungan antara variabel motivasi memasuki program keahlian
mesin otomotif dan variabel hasil belajar. Penyusunan kajian pustaka bertitik tolak
dari teori-teori dan hasil penelitian yang relevan, kerangka konseptual
menghasilkan rumusan hipotesis yaitu “Terdapat hubungan yang berarti antara
motivasi memasuki program keahlian mesin otomotif dengan hasil belajar siswa
kelas 1 SMK Negeri 2 Sawah Lunto.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I mesin otomotif SMK
Negeri 2 Sawah Lunto yang terdiri atas 55 orang dan sampelnya diambil sebanyak
64% dari populasi yaitu 35 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner. Sebelum digunakan sebagai alat pengumpul data terlebih
dahulu telah dilakukan uji coba kevalidan item dengan rumus product moment dan
reliabilitas (keterpercayaan item). Kemudian data yang telah terkumpul dianalisis
menggunakan analisis regresi linearitas, analisis korelasi product moment. Hasil
analisis menunjukkan bahwa korelasi antara motivasi memasuki program keahlian
dengan hasil belajar cenderung tinggi dengan 0,479 pada taraf signifikan 0.05
serta besarnnya hubungan antara motivasi berprestasi dengan hasil belajar adalah
22,94 %.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
motivasi siswa terhadap pemilihan jurusan mesin otomotif, maka hasil belajarnya
akan tinggi pula. Hal ini diharapkan motivasi guru yang mengajar dan
membimbing siswa untuk lebih mengarahkan supaya siswa lebih bermotivasi lagi,
agar hasil belajar yang dicapai juga tinggi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional adalah wusaha untuk membangun manusia
Indonesia seutuhnya menjadi manusia berbudaya dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dengan mengusahakan perkembangan spiritual, sikap dan
nilai hidup, pengetahuan dan keterampilan sehingga manusia dapat
mengembangkan dirinya bersama-sama membangun masyarakat serta
mendayagunakan alam sekitarnya. Hal ini sejalan dengan TAP MPR-RI
No.lI/MPR/MPR/1993 yang menyatakan bahwa :

“Pendidikan nasional perlu terus ditata, dimantapkan dengan
melengkapi  berbagai peraturan perundang-undangan serta
mengutamakan pemerataan dan peningkatan kualitas pendidikan
dasar, perluasan dan peningkatan kualitas pendidikan kejuruan
serta pelaksanaan wajib belajar sembilan tahun”.

Berdasarkan Tap MPR di atas, peningkatan sumber daya manusia
berkualitas, seperti yang dikemukakan oleh Depdikbud (1994 : 2) bahwa *
Pendidikan (di sekolah dan di luar sekolah) merupakan syarat utama
pembangunan sumber daya manusia ” .

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal yang ada di Indonesia, yang memegang peranan penting
karena mempunyai orientasi untuk menciptakan tenaga kerja yang terampil
bekerja dalam bidang tertentu, guna memenuhi kebutuhan pembangunan. Hal

ini sesuai dengan tujuan pendidikan kejuruan yang telah digariskan dalam

pasal 3 Undang-undang Nomor 2 tahun 1989 yang berbunyi “ Pendidikan

1



kejuruan merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk
dapat bekerja dalam bidang tertentu “.

Pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) selain  tempat
berlangsungnya proses belajar mengajar, siswa dapat memperoleh
keterampilan khusus untuk bekal hidupnya nanti. Dalam kegiatan proses
belajar mengajar ini terdiri dari beberapa komponen seperti siswa, guru,
sarana dan prasarana, kurikulum dan lingkungan. Komponen tersebut saling
berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain. Apabila ada salah satu dari
komponen terganggu maka proses belajar juga bisa terganggu yang akibatnya
bisa mempengaruhi hasil belajar yang dicapai siswa.

Berdasarkan pengamatan Penulis di SMK Negeri 2 Sawahlunto masih
ada hasil belajar siswa yang rendah diduga karena siswa tidak tepat dalam
memilih jurusan yang diambilnya, yang berakibat hasil belajar mereka
menjadi rendah. Dan ada juga siswa yang mempunyai nilai tinggi sewaktu
lulus dari SLTP tetapi setelah memasuki SMK Negeri 2 Sawah Lunto dengan
program keahlian Mesin Otomotif hasil belajarnya menjadi rendah. Bila
dilihat dari tamatannya ternyata masih banyak siswa yang belum dapat
mengembangkan diri baik untuk bekerja maupun untuk melanjutkan ke
Perguruan Tinggi. Hal ini diduga karena kurangnya motivasi siswa untuk
masuk ke jurusan Mesin Otomotif pada SMK Negeri 2 Sawahlunto.

Untuk mendapatkan data yang lebih kongkrit tentang kemampuan
siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah dengan melihat hasil

belajarnya. Hasil belajar merupakan indikasi dari kemampuan seseorang



mengikuti pelajaran. Hal ini merupakan suatu kemampuan yang dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhinya
adalah motivasi. Dimana motivasi merupakan salah satu prasyarat yang sangat
penting dalam belajar. Terutama motivasi seorang siswa sebelum memasuki
program keahlian pada suatu sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat
Natawijaya (1992 : 61) menyatakan bahwa :

“Betapa besarnya pengaruh dan peranan motivasi itu terhadap

proses dan keberhasilan siswa dalam belajar. Tidak jarang terjadi

bahwa seseorang yang cerdas tetapi tidak berhasil menyelesaikan

pelajaran di suatu sekolah, hanya karena tidak mau belajar di situ,

tidak siap bersekolah di situ dan tidak mempunyai motivasi untuk

belajar”.

Sudirman AM.(1996:102) juga menyatakan bahwa *“motivasi akan
mendorong manusia untuk mencapai tujuan dan menyeleksi perbuatan yakni
perbuatan mana yang akan dikerjakan .

Berdasarkan pendapat di atas dapat dilihat bahwa motivasi seseorang
siswa sebelum memasuki program keahlian pada suatu sekolah sangat
berpengaruh terhadap siswa itu dalam belajar. Apabila siswa memiliki
motivasi yang kuat untuk memasuki program keahlian pada suatu sekolah,
maka siswa tersebut akan memiliki kemauan dan semangat yang besar untuk
belajar. Sehingga siswa akan merasa tertarik atau senang untuk melibatkan
diri dalam kegiatan yang berkaitan dengan dirinya. Ini semua ditandai dengan
kecenderungan yang tinggi untuk menggunakan apa yang ada padanya, baik

itu waktu, tenaga, uang dan fasilitas lainnya dalam usaha guna mencapai

tujuan yang diinginkannya.



Aprizal (2001:3) menjelaskan bahwa fakror psikologis merupakan
salah satu faktor penting yang mempengaruhi kegiatan belajar. Berikut

diagram faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar:

Phisiologis :
-Kondisi fisik
-Kondisi indra

Psikologis :
Dalam - -Kecerdasan

-Motivasi
-Emosi
-Kebiasaan
belajar

Instrumental:
-Kurikulum
-Guru

\ 4

A 4

A\ 4

-Program]
FAKTOR YANG -Sarana dan
MEMPENGARUHI I fasilitas
KEGIATAN BELAJAR

Lingkungan :
-Alami
-Sosial

\ 4

Luar |

A 4

Instrumental:
-Kurikulum
-Guru
-Program
-Sarana dan
fasilitas

v

Gambarl. Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar
(Sumber:Aprizal:2001:4)



Table 1. Nilai Rata-rata Siswa Mata Diklat Produktif ( NR )

No Kelas Nilai rata-rata
1 Kelas 1Mol 6.70
2 Kelas 1Mo2 6.80

Motivasi dalam memasuki program keahlian apabila sesuai dengan
keinginan atau kebutuhan merupakan suatu hal yang penting dan tidak bisa
diabaikan dalam rangka mencapai kesuksesan diri siswa dalam belajar. Tanpa
motivasi yang kuat dapat mengakibatkan terjadinya masalah belajar, misalnya
hasil belajar rendah, putus sekolah, tidak naik kelas dan sebagainya. Oleh
sebab itu siswa yang akan memasuki program keahlian pada suatu sekolah
hendaklah mempunyai motivasi yang kuat dan sesuai dengan kebutuhannya.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti
merasa tertarik untuk mengungkapkan motivasi siswa memasuki program
keahlian Mesin Otomotif pada SMK Negeri 2 Sawahlunto, setelah itu akan
melihat apakah terdapat hubungan yang berarti antara motivasi siswa
memasuki program keahlian Mesin Otomomtif dengan hasil belajarnya dan
seberapa besar sumbangan motivasi siswa memasuki program keahlian Mesin
Otomotif terhadap hasil belajar siswa kelas | di SMK Negeri 2 Sawahlunto.
Oleh karena itu dilakukan suatu penelitian dengan judul “Hubungan
Motivasi Memasuki Program Keahlian Mesin Otomotif Dengan Hasil
Belajar Siswa Kelas I SMK Negeri 2 Sawahlunto”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, banyak permasalahan yang

muncul dan yang dapat diungkapkan berkenaan dengan motivasi siswa



memasuki program keahlian pada suatu sekolah, diantaranya adalah sebagai

berikut :

1.

Rendahnya motivasi siswa untuk memasuki SMK Negeri 2 Sawahlunto
program keahlian Mesin Otomotif

Ada siswa yang pada saat lulus dari SLTP memiliki nilai yang tinggi,
tetapi pada saat duduk di SMK Negeri 2 Sawahlunto program Mesin
Otomotif hasil belajar mereka menjadi rendah.

Masih banyaknya siswa lulusan SMK Negeri 2 Sawahlunto yang belum
dapat mengembangkan dirinya untuk bekerja ataupun melanjutkan ke

jenjang pendidikan tinggi.

. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi seseorang dalam

belajar dan keterbatasan yang penulis miliki baik dari segi waktu, tenaga, dana

serta pengalaman, maka agar penelitian ini lebih terarah serta tidak

menyimpang dari masalah penulis membatasi penelitian ini pada :

1.

Motivasi siswa untuk memasuki SMK Negeri 2 Sawahlunto dengan
program keahlian Mesin Otomotif
Hasil belajar siswa yang memasuki program keahlian Mesin Otomotif
pada SMK Negeri 2 Sawahlunto.
Hubungan motivasi memasuki program keahlian mesin otomotif dengan

hasil belajar siswa kelas 1 SMK Negeri 2 Sawahlunto



D. Perumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka timbul suatu
masalah yang ingin dipecahkan melalui penelitian ini, yang dirumuskan
sebagai berikut :

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi siswa
memasuki program keahlian Mesin Otomotif dengan hasil belajar siswa
kelas | di SMK Negeri 2 Sawahlunto?

2. Seberapa besar sumbangan motivasi siswa memasuki program keahlian
Mesin Otomotif terhadap hasil belajar siswa kelas | di SMK Negeri 2
Sawahlunto?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan dan informasi yang
didapat, maka penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang mengambil program keahlian
Mesin Otomotif di SMK Negeri 2 Sawahlunto.

2. Untuk mengungkapkan sejauh mana hubungan motivasi siswa memasuki
program keahlian Mesin Otomotif dengan hasil belajar di SMK Negeri 2

Sawahlunto.



F. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai bahan
pertimbangan dan masukan :

1. Bagi guru dan kepala sekolah, adalah sebagai informasi tentang motivasi
dan hubungannya dengan hasil belajar, serta bagaimana memelihara dan
meningkatkan motivasi siswa tersebut.

2. Bagi pelajar, adalah untuk memberikan informasi/wawasan tentang
motivasi memasuki program keahlian, bahwa dalam memasuki program
keahlian pada suatu sekolah harus sesuai dengan dorongan yang ada dalam
diri dan kebutuhan.

3. Bagi peneliti sendiri, adalah untuk memenuhi salah satu syarat dalam
menyelesaikan Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif pada Jurusan

Teknik Otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.
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